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ABSTRAK 

 

Pemikiran masyarakat mulai berubah seiring dengan perkembangan zaman 

begitu pula dengan rias pengantin. Kebudayaan seni ini harus dilestarikan agar 

tidak punah. Rias pengantin adalah suatu kegiatan tata rias wajah pada pengantin 

yang bertujuan untuk menonjolkan kelebihan yang ada dan menutupi kekurangan 

wajah pengantin. Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris. Sumber 

data dalam penelitian ini adalah sumber data primer yang didukung dengan data 

sekunder. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara dan studi 

pustaka. Analisis data data yang digunakan adalah kualitatif. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa pelaksanaan perjanjian rias pengantin oleh jeng indi dengan 

pengguna jasa rias manten di Kabupaten Klaten dilakukan secara lisan artinya 

perjanjian tersebut dilakukan dengan tidak ada perjanjian tertulisnya. Perjanjian 

tersebut dilakukan atas dasar kepercayaan antara pihak rias pengantin jeng indi 

dan pengguna jasa rias manten. Perjanjian rias pengantin jeng indi dengan 

pengguna jasa rias manten dikatakan mulai mengikat apabila sudah ada 

pembayaran uang muka walaupun berdasarkan asas konsesualisme perjanjian 

sudah lahir sejak adanya kata sepakat tetapi disini perjanjian mengikat itu setelah 

ada uang muka. Hambatan-hambatan yang dihadapi rias pengantin oleh jeng indi 

rias manten adalah adanya pengguna jasa yang tidak melaksanakan prestasinya 

yaitu pembayaran setelah pelaksanaan perjanjian rias manten, sehingga rias 

pengantin jeng indi berhak untuk meminta pemenuhan  penggantian ganti 

kerugian berdasarkan pasal 1243 KUH Perdata. 

Kata kunci : Perjanjian, Rias Pengantin, Pelaksanaan Perjanjian, Hambatan. 
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ABSTRACT 

People’s minds are beginning to change as the days grow and so are wedding 

dreads. This art culture must be preserved in order to prevent extinction. Bridal 

makeup is done through treaties this kind of research is an empirical legal study. 

The study assessed the behavior of a legal society that resulted in social facts. The 

data source in this study is a primary source of data supported by a secondary one. 

The data in this study is obtained through interview. The results of this study 

suggest that the implementation of a cosmetic agreement bride by jeng indiwith a 

make-up servis user in klaten district whether or not it was by word of mouth 

meant that it was by no stated covenant. The agreement is based on trust between 

dressing and grooming of the bride and make-up artist. The bridal make-up 

agreement with the make-up service user manten is said to be binding when there 

is a down payment based on principle. The agreement’s been born since the 

agreement, but here the binding agreement is after the deposit. The obstacles 

facing bride dressing by boudoir are persistent professionals who have not 

performed their married payment after the implementation of the cosmetic 

agreement, and therefore bride jeng indi has the right to wish for fulfillment. 

Restitution by article 1243 is a civil servant. 

Keyword : Treaty, makeup bride,consequence of default, convenant operation, 

obstacle. 
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